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RINGKASAN 

 

Limbah buah kelapa muda adalah limbah yang berupa sabut dan 

tempurung dari buah kelapa muda, limbah ini dapat dimanfaatkan menjadi briket 

bioarang sebagai bahan bakar alternatif. Pembuatan briket bioarang ini melalui 

tahapan pencacahan, pengeringan, karbonisasi, penumbukan dan pengayakan, 

tapioka sebagai perekat, dan pencetakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan briket bioarang dengan kualitas yang baik, dengan formulasi 

perbandingan arang dan tepung tapioka yang efektif. 

Lima formulasi perbandingan arang dan tapioka  yaitu, 95%:5%, 

90%:10%, 85%:15%, 80%:20%, dan 75%:25%. Diuji pengaruhnya terhadap 

kerapatan massa, kadar air, shatter index dan laju pembakaran briket bioarang 

yang dihasilkan. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 ulangan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam 

(ANOVA), kemudian dilanjutkan dengan Duncan New Multiple Range Test 

(DNMRT), pada taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa formulasi arang buah kelapa muda dan 

tepung tapioka 85%:15% menghasilakan briket bioarang yang terbaik dengan 

kerapatan massa sebesar 0,5200 gr/cm
3
, kadar air sebesar 7,3125 %, shatter index 

sebesar 0,4475 %, dan laju pembakaran sebesar 0.0070 gr/jam. 
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